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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja dan proses pembelajaran guru 
mismatch pada SMA Negeri 1 Tulung Selapan. Setelah diketahui bahwa kinerja guru 
mismatch rendah dan proses pembelajaran menjadi pasif, kemudian penelitian dilanjutkan 
dengan mencari penyebab kinerja guru mismatch tersebut rendah dan mencari cara bagaimana 
meningkatkan kinerja guru mismatch. Penelitian ini dilakukan secara deskriftif kualitatif. 
Data-data yang didapat, diolah sedemikian rupa dengan penghitungan skor dalam format 
supervisi kunjungan kelas, dan didapat bahwa tingkat kinerja guru mismatch berada dibawah 
50 % yang berarti rendah. Setelah mendapatkan hasil penelitian tersebut, dicari penyebab dan 
cara meningkatkan kinerja guru mismatch melalui metode fishbone.  Ternyata penyebabnya 
adalah karena guru mismatch tidak menguasai materi pembelajaran dengan baik sehingga 
mereka tidak membuat perangkat pembelajaran, tidak melakukan pengembangan materi 
pembelajaran, tidak menggunakan alat bantu pembelajaran dan bahkan tidak menutup 
pembelajaran dengan memberikan tes kepada siswa untuk bisa mengukur berapa persen 
tujuan pembelajaran bisa tercapai. Melalui metode fishbone juga dicari cara untuk bisa 
meningkatkan kinerja guru mismatch. Dan didapat hasil bahwa kinerja guru mismatch bisa 
meningkat asal ada 2 faktor yang mendukung, yaitu faktor internal, yaitu motivasi dan etos 
kerja yang tinggi dan faktor eksternal yaitu dukungan manajerial dari sekolah, lingkungan 
yang kondusif serta sarana dan prasarana sekolah yang memadai.    

 
Kata Kunci : Guru Mismatch,  Kinerja , Analisis Tulang Ikan. 
 

 

1    PENDAHULUAN 

Sangat penting sekali bagi seorang guru untuk mempunyai kemampuan mengajar sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya karena hal ini dapat menciptakan suasana belajar yang 
efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pengaruh kesesuaian mata pelajaran yang dipegang 
dengan latar belakang pendidikan seorang guru sangat signifikan sekali, diantaranya adalah proses 
pembelajaran menjadi tidak maksimal dan akan berujung pada kegagalan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Seperti istilah dalam ilmu organisasi The Right Man On The Right Place, artinya 
menempatkan orang yang tepat pada tempat yang tepat pula. 
       Guru yang latar belakang pendidikannya berbeda dengan mata pelajaran yang diampu 
biasanya akan memiliki kinerja yang kurang baik dan proses pembelajarannya akan menjadi 
monoton. Hal ini bisa disebabkan karena guru tidak  menguasai materi pelajaran tersebut sehingga 
akan mempersulit mereka dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Dalam pembagian tugas 
guru yang terjadi di sekolah peneliti, ada beberapa guru yang mendapatkan tugas mengajar mata 
pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya (mismatch).  
         Hal ini juga terjadi pada peneliti sendiri. Permasalahan ini terjadi karena beberapa hal, 
diantaranya adalah penerimaan formasi guru honorer yang tidak sesuai dengan formasi guru yang 
dibutuhkan, peraturan pemerintah yang mewajibkan bagi guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) untuk memenuhi jam wajib mereka yaitu minimal 24 jam. Ada beberapa guru yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil yang kekurangan jam wajib mengajar sehingga untuk memenuhi 
jam wajib mereka,  ditambah dengan jam mata pelajaran lain yang tidak sama dengan latar 
belakang pendidikan mereka.  
         Akibat terjadinya mismatch inilah maka kinerja guru yang bersangkutan cenderung akan 
bermasalah dan proses pembelajaran yang terjadi juga akan mengalami kendala bahkan cenderung 
pasif, karena menurut Slamet PH (2006) bahwa seorang guru yang memiliki kompetensi 
profesional harus : (1) memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar; (2) 
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memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang tertera dalam Peraturan 
Menteri serta bahan ajar yang ada dalam KTSP; (3) memahami struktur, konsep, dan metode 
keilmuan yang menaungi materi ajar; (4) memahami hubungan konsep antar mata pelajaran 
terkait; (5) menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari (Syaiful Sagala, 
2011: 39-40). 
          Sehubungan dengan hal inilah, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana kinerja guru 
yang mengalami mismatch dan bagaimana cara mengatasi supaya bisa meminimalisir mismatch 
tersebut sehingga peneliti mengambil judul ini yaitu KINERJA DAN PROSES 
PEMBELAJARAN GURU MISMATCH PADA SMA NEGERI 1 TULUNG SELAPAN. 
 
1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan kasus dalam internship ini adalah : 
4. Bagaimana kinerja dan proses pembelajaran bagi guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikan mereka (mismatch)? 
5. Bagaimana cara meningkatkan kinerja guru mismatch? 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah :untuk mengetahui dan menganalisis : 

1. Bagaimana kinerja dan proses pembelajaran bagi guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar 
belakang pendidikan mereka (mismatch). 

2. Bagaimana cara meningkatkan kinerja guru mismatch. 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

      Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 
kuallitatif dengan melakukan pengamatan langsung atau observasi, dokumentasi dan studi pustka.  
     Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2015  sampai dengan Januari 2016 pada 
SMA Negeri 1 Tulung Selapan   
     Subjek penelitian ini adalah 1 (satu) orang kepala sekolah selaku pemimpin yang bertanggung 
jawab terhadap sekolah,  1 orang wakil kurikulum, 10 (sepuluh) orang guru mismatch. 
     Berikut ini adalah data guru yang mismatch di SMA Negeri 1 Tulung Selapan. 
 

Tabel 1.1. Daftar Guru Mismatch SMA Negeri 1 Tulung Selapan  
Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016 

 
DAFTAR GURU YANG MISMATCH DI SMA NEGERI 1 TULUNG SELAPAN 

      
No. Nama Guru Pendidikan 

Tugas 
Mengajar Kelas 

Jlh 
Kelas 

1 Andrek, S.Pd. S.1. Penjaskes Mulok XII 6 

2 
Andri 

Setiono, S.Pd. S.1. Biologi Mulok 
X 1 

- 4 4 

3 
Vitriliani, 
S.Pd. S.1. Ekonomi Sosiologi 

XII 
IPS 3 

4 
Linda Astuti, 

S.Pd. 
S.1.  Bahasa 
Indonesia PKn XI 5 

5 Marno, S.Pd. S.1. Penjaskes Mulok XI 5 

6 
Helendra, 
S.H.I. 

S.1. Hukum 
Islam Sosiologi 

XI 
IPS 2 

7 
Rohmah Juli, 

S.Pd.I S.1. PAI Sosiologi X 7 

8 Randi Nopika S.1. Penjaskes Mulok X 5 3 
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- 7 

9 
Tomer 

Kalpinus, S.Pd. S.1. Ekonomi TIK 
X 1-

5, XII 10 
1

0 
Winda 

Angraini, S.E. S.1. Ekonomi TIK 
X 6-

7, XI 7 

Jumlah 52 
Sumber : SK Pembagian Tugas SMA Negeri 1 Tulung Selapan Semester 1 Tahun Pelajaran 

2015/2016 
 

Objek penelitian ini adalah mengukur kinerja dan proses pembelajaran guru mismatch, serta 
bagaimana cara meningkatkan kinerja dan proses pembelajaran guru yang mismatch tersebut. 
      Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
(1) Teknik observasi: teknik observasi digunakan untuk memperoleh data tentang kinerja dan 

proses pembelajaran bagi guru yang mismatch; dilakukan dengan cara mengadakan observasi 
langsung dengan instrument supervisi kunjungan kelas. 

(2) Studi Pustaka, yaitu memperoleh dan mengelola data dengan mengkaji buku, jurnal, Surat 
Keputusan Kepala Serkolah tentang pembagian tugas mengajar guru dan pegawai, tentang 
sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Tulung Selapan, profil sekolah, struktur organisasi, data 
guru, dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

(3) Dokumentasi dengan mengambil gambar/foto-foto mengenai proses belajar mengajar di 
SMA Negeri 1 Tulung Selapan pada guru yang mismatch, kondisi alam dan lingkungan 
sekitar SMA Negeri 1 Tulung Selapan. 

 
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, peneliti akan menggunakan beberapa 

metode, yaitu : 
a. Analisis statistik deskriptif  

Metode ini digunakan untuk menganalisis hasil data dari observasi langsung dengan 
menggunakan blanko suvervisi kunjungan kelas, agar bisa diketahui seberapa besar 
tingkat kinerja mereka dan proses pembelajaran yang terjadi.  

b. Metode fishbone (tulang ikan)  
Metode fishbone digunakan untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana cara 
meningkatkan kinerja dan proses pembelajaran pada guru yang mismatch tersebut dan 
juga mengatasi masalah agar guru yang berstatus PNS dapat mecukupi jam wajib 
mengajar mereka dengan mata pelajaran yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 
mereka 

3.    PEMBAHASAN 
 

5 Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas pembelajaran 
sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
evaluasi hasil pembelajaran (Depdiknas, 2008: 21). Menurut Nana Sudjana (2004: 19), kinerja 
guru sebagai pengajar dapat dilihat dari kemampuan atau kompetensinya melaksanakan tugas 
tersebut. Kemampuan yang berhubungan dengan tugas guru sebagai pengajar dapat diguguskan ke 
dalam empat kemampuan, yakni merencanakan proses belajar mengajar, melaksanakan dan 
mengolah proses belajar mengajar, menilai kemajuan proses belajar mengajar, menguasai bahan 
pelajaran. Sejalan dengan Nana Sudjana,  

Dari beberapa pengertian kinerja diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa yang menjadi acuan 
kinerja guru adalah pada saat mereka menjalankan tugas utamanya yaitu mengajar pada saat proses 
pembelajaran yang terbagi atas 3 bagian proses yaitu merencanakan proses pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan penilaisan/evaluasi hasil pembelajaran. 

Untuk itu peneliti meyakini bahwa guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya (guru mismatch) cenderung akan mengalami kinerja yang rendah dan proses 
pembelajarannya akan menjadi pasif. 
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Kesimpulan awal ini peneliti dapatkan dari hasil pengamatan sementara yang peneliti 
lakukan pada beberapa guru yang mendapat tugas mengajar berbeda dengan latar belakang 
pendidikannya, yaitu : 

a. Pada pembelajaran guru mismatch ini, siswa cenderung melaksanakan pembelajaran 
CBSA (catat buku sampai habis) 

b. Proses pembelajaran pada guru mismatch cenderung berlangsung satu arah atau pasif, 
karena guru terkadang hanya memberikan penjelasan materi dengan hanya membacanya 
melalui buku penunjang atau melalui LKS (lembar kerja siswa). 

Untuk membuktikan dan mengetahui permasalahan apa yang terjadi lebih lanjut terhadap 
guru mismatch ini maka peneliti meminta izin kepada bapak Kepala SMA Negeri 1 Tulung 
Selapan untuk mengadakan supervisi bagi guru-guru mismatch tersebut, Alhamdulillah peneliti 
mendapatkan izin tersebut dan pada tanggal 25 November 2015 s.d. tanggal 1 Desember 2015, 
peneliti mulai mengadakan supervisi kepada beberapa guru yang mengalami masalah dalam tugas 
mengajar mereka tersebut (mismatch). 

Dari hasil rekapitulasi supervisi kunjungan kelas yang terdapat pada tabel 3.2. terlampir,  
rata-rata nilai yang didapat dari seluruh guru mismatch yang di supervisi adalah < 76 bahkan di 
bawah angka 55. Ini menunjukkan bahwa kinerja guru mismatch rendah dan pembelajarannyapun 
cenderung pasif. Dari hasil supervisi ini juga bisa diketahui bahwa rata-rata permasalahan yang 
terjadi pada proses pembelajaran mereka adalah : 

a. Semua guru mismatch tidak membuat perangkat pembelajaran.  
b. 6 (enam) orang dari 8 (delapan) guru yang disupervisi menunjukkan bahwa mereka 

kurang bisa mengembangkan materi pembelajaran selain dari materi yang ada pada buku 
penunjang/LKS. 

c. 6 (enam) orang dari 8 (delapan) guru yang disupervisi menunjukkan bahwa mereka pada 
setiap akhir pembelajaran tidak membuat tes tertulis, menghitung hasil daya serap siswa 
dan membuat resume akhir pembelajaran. 

d. 4 (empat) dari 8 (delapan) guru yang disupervisi tersebut tidak menggunakan alat bantu  
pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran 

Semua permasalahan diatas terjadi karena mereka kurang atau bahkan tidak menguasai 
materi yang akan diajarkan sehingga proses pembelajaran cenderung pasif dan berjalan apa adanya 
tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu.  

 
Hal ini jika digambarkan dalam metode fishbone adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.2. Analisis Tulang Ikan(fishbone) 

Dari diagram diatas, jelaslah bahwa kinerja guru mismatch rendah dan proses pembelajaran 
menjadi pasif karena 4 hal di atas yang bersumber pada satu hal yaitu mereka kurang atau bahkan 
tidak menguasai materi pembelajaran.  

Guru  
kurang/ti
dak 
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i materi 
pembelaj
aran 

Guru tidak 
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mengembangkan 
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Guru tidak 
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mengadakan 

evaluasi 
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Guru tidak 
menggunakan 
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saat proes 
pembelajaran 

Kinerja guru 
rendah 

 dan proses 
pembelajaran pasif 
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Untuk bisa mengatasi kinerja guru mismatch yang rendah ini, yaitu dengan memperbaiki 
kinerja guru mismatch tersebut. Untuk itu kita harus tahu dulu apa yang menyebabkan guru 
mismatch tersebut memiliki kinerja yang rendah tersebut, dari diagram fishbone di atas dapat 
disimpulkan bahwa sumber masalah guru mismatch ini adalah karena mereka kurang atau bahkan 
tidak menguasai materi pelajaran, sehingga mereka tidak membuat pembelajaran dan akhirnya 
mereka tidak bisa mengembangkan materi dan menutup pembelajaran dengan sebagaimana 
mestinya. Akibat mereka tidak menguasai materi, mereka jadi tidak tahu alat bantu pembelajaran  
yang harus digunakan sehingga mereka dalam proses pembelajaran jarang sekali menggunakan 
alat bantu. Untuk bisa mengatasi permasalahan ini terlebih dahulu kita harus mengetahui faktor-
faktor apa saja yang bisa digunakan untuk meningkatkan kinerja guru mismatch tersebut. 
Indrafachrudi (2000: 52) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kedalam dua kategori 
yakni Faktor internal dan faktor eksternal.  

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi 
kinerja seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, antara lain; motivasi dan minat, bakat, watak, 
sifat, usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi kinerjanya, antara lain; lingkungan fisik, sarana dan prasarana, imbalan, suasana, 
kebijakandan sistem administrasi. 

Jadi menurut peneliti ada beberapa hal yang akan sangat efektif diterapkan guna 
meningkatkan kinerja guru mismatcht,  yaitu : 
1. Peningkatan motivasi dan etos kerja, artinya dalam melaksanakan tugas mengajar walaupun 

dia mendapatkan tugas yang berbeda dengan latar belakang pendidikannya. Tapi kalau guru 
tersebut punya motivasi dan semangat untuk bekerja maka dia akan berusaha menjalankan 
tugasnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan perannya sebagai guru. Guru yang 
bersangkutan wajib membuat perangkat pembelajaran dan untuk itu mereka bisa 
memanfaatkan forum MGMP untuk bisa saling membantu dalam membuat perangkat 
pembelajaran yang baik. Selain itu guru tersebut bisa menggunakan jaringan internet untuk 
bisa mendapatkan informasi bagaimana perangkat pembelajaran yang baik terkait dengan 
mata pelajaran yang diampunya walaupun mata pelajaran tersebut berbeda dengan latar 
belakang pendidikannya. 

2. Lingkungan kerja yang kondusif dan sarana-prasarana yang lengkap bisa membuat guru 
termotivasi untuk bekerja dengan baik. Hal ini bisa membantu guru untuk bisa menggunakan 
alat bantu pembelajaran. 

3. Dukungan dari manajerial sekolah juga sangat mempengaruhi kinerja guru mismatch. 
Dengan adanya program supervisi dari sekolah akan membuat guru tersebut berusaha untuk 
bisa melengkapi pembelajarannya, yaitu dengan membuat perangkat pembelajaran yang baik. 

4. Program pelatihan guru dan Peningkatan Forum MGMP. Hal ini dapat membantu guru 
mismatch agar bisa menambah pengetahuan mereka tentang materi pelajaran yang 
diampunya dan dapat melakukan diskusi melalui forum MGMP, apalagi bila bisa 
bermusyawarah dengan guru mata pelajaran yang murni atau guru yang memang mengampu 
mata pelajaran tersebut selaras dengan latar belakang pendidikannya. 

 
4. KESIMPULAN  

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
a. Semua guru mismatch tidak membuat perangkat pembelajaran. 
b.  (enam) orang dari 8 (delapan) guru yang disupervisi menunjukkan bahwa mereka kurang 

bisa mengembangkan materi pembelajaran selain dari materi yang ada pada buku 
penunjang/LKS. 

c. 6 (enam) orang dari 8 (delapan) guru yang disupervisi menunjukkan bahwa mereka pada 
setiap akhir pembelajaran tidak membuat tes tertulis, menghitung hasil daya serap siswa 
dan membuat resume akhir pembelajaran. 
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  d.  4 (empat) dari 8 (delapan) guru yang disupervisi tersebut tidak menggunakan alat bantu      
pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran 

e. Sumber masalah utama dari keempat hal diatas adalah mereka kurang/tidak menguasai 
materi pembelajaran 

 
Untuk meningkatkan kinerja guru mismatch ini dapat dilakukan dengan : 
a. Peningkatan motivasi dan etos kerja 
b. Lingkungan kerja yang kondusif dan sarana-prasarana yang lengkap  
c. Dukungan dari manajerial sekolah  
d. Program pelatihan guru dan Peningkatan Forum MGMP.  

 
4.2 Saran 

Berkaitan dengan peningkatan kinerja guru dalam melaksanaka pembelajaran terutama guru 
mismatch, peneliti ingin memberikan saran kepada pihak sekolah agar : 
a. Sekolah bisa memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi sehingga menjadi 

motivasi bagi guru untuk bisa meningkatkan kinerja mereka secara maksimal terutama agar 
bisa mendapatkan penghargaan dari sekolah. 

b. Dalam pembagian tugas mengajar, alangkah baiknya untuk mata pelajaran yang tidak ada 
guru bidang studinya, jika memang harus diserahkan kepada guru yang berbeda background 
pendidikannya, hendaknya hal itu haruslah dilakukan secara kontinu selama guru mata 
pelajaran yang bersangkutan belum ada. Hal ini bisa membuat guru tersebut menjadi terbiasa 
dengan mata pelajaran tersebut dan membuat guru tersebut secara pengalaman akan 
menguasai materi tersebut. 
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